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Abstrak: Penelitian ini memiliki tujuan mendeskripsikan hasil analisis keterampilan komunikasi dan respon
peserta didik pada penggunaan assessment portofolio. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kuantitatif menggunakan metode pre-experimental dan dengan desain penelitian one shot case study. Sasaran
penelitian ini adalah 26 peserta didik MTs Raden Paku. Instrumen yang digunakan adalah rubrik penilaian
portofolio keterampilan komunikasi disertai dengan lembar se/f assessment, lembar angket respon peserta
didik dan tes hasil belajar kognitif. Hasil penelitian yang didapat menunjukkan jika assessment portofolio
dapat mengukur keterampilan komunikasi peserta didik dengan hasil 65% peserta didik mendapat kategori
baik dan 31% peserta didik mendapat kategori sangat baik. Hasil pengukuran tingkat kognitif peserta didik
mendapat kategori rata-rata baik. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa assessment
portofolio dapat mengukur keterampilan komunikasi pada materi ekologi.

Kata Kunci: assessment portofolio, keterampilan komunikasi, materi ekologi.

Abstract: This study aims to describe the results of the analysis of communication skills and student responses
to the use of portfolio assessment. The type of research used is quantitative descriptive using pre-experimental
methods and with a one-shot case study research design. The target of this study was 26 students of MTs
Raden Paku. The instrument used was a communication skills portfolio assessment rubric accompanied by a
self-assessment sheet, a student response questionnaire sheet and a cognitive learning outcome test. The
results of the study showed that portfolio assessment can measure students' communication skills with the
results of 65% of students getting a good category and 31% of students getting a very good category. The
results of measuring students' cognitive levels got an average good category. From the results of the study, it
can be concluded that portfolio assessment can measure communication skills in ecology material

Keywords: Portfolio Assessment, Communication Skills, Indonesian Ecology.

PENDAHULUAN

llmu Pengetahuan dan Teknologi secara meyeluruh telah mengalami berbagai perkembangan,
yang berdampak langsung pada seluruh aspek, termasuk Pendidikan yang Salah satunya adalah
bidang sains (Astuti et al., 2019). Dalam pembelajaran IPA, kegiatan praktikum memiliki peranan
yang sangat penting. Praktikum sangat penting karena dapat memotivasi peserta didik dalam belajar,
memberikan kesempatan untuk mengembangkan sejumlah keterampilan dan meningkatkan kualitas
belajar peserta didik. Hal ini dikarenakan IPA dibangun dengan metode ilmiah (Ramdhayani et al.,
2022). Metode ilmiah merupakan proses ilmiah yang terjabarkan lebih rinci ke dalam keterampilan
proses sains (Sholihah et al, 2023).

Menurut Arief. M (2022) Keterampilan intelektual yang terlibat dalam proses IPA di
antaranya adalah mengamati, mengklasifikasikan, mengukur, mencari hubungan antara yang satu
dengan yang lain, berhipotesis, meramalkan, berkomunikasi, bereksperimen, menyimpulkan,
membuat model, mengidentifikasikan, mengumpulkan dan mengolah data, membayangkan,
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mengingat dan keterampilan menggunakan alat. Keterampilan-keterampilan tersebut disebut
keterampilan proses sains. Kemampuan proses sains amatlah krusial bagi murid untuk mempelajari
cara menggunakan metode ilmiah dalam mengembangkan ilmu pengetahuan sains, dengan harapan
mereka dapat memperoleh pengetahuan baru atau memperluas pengetahuan yang sudah dimiliki.
(Ni Putu, 2023).

Kemampuan komunikasi menjadi salah satu aspek proses ilmiah yang sangat penting bagi
peserta didik sebagai dasar untuk menggunakan pendekatan ilmiah dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan dan diharapkan dapat memperoleh pengetahuan baru atau memperkuat pengetahuan
yang sudah dimiliki. Keterampilan ini berguna untuk berbagi pengetahuan dan bertukar ide, yang
memungkinkan komunikasi untuk mendapatkan informasi atau ide baru guna memahami masalah
dengan lebih baik (Iswara, 2024). Bahkan interaksi yang dibangun dalam proses pembelajaran akan
terasa lebih dinamis dengan melibatkan semua individu di dalamnya (Subhan & Afiyah, 2024). Sesuai
dengan tuntutan kurikulum saat ini, yang meliputi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
(juga dikenal sebagai student center) dan peran guru sebagai fasilitator, diharapkan peserta didik
dapat secara mandiri menemukan dan mengembangkan pengetahuan yang mereka peroleh dengan
keterampilan komunikasi.

Namun, berdasarkan data hasil penelitian Sari (2017) Guru-guru di SMP/MTs se-Sukoharjo
kebanyakan hanya fokus pada pengetahuan dan tidak mendorong siswa untuk eksperimen atau
mencoba sesuatu yang baru saat belajar. Di setiap sekolah, guru masih berkonsentrasi pada penilaian
umum seperti tes tertulis dan uraian, tanpa memberikan kriteria yang dapat membantu siswa
meningkatkan keterampilan komunikasi mereka. Berdasarkan penelitian Oktaviyanti & Awal (2019)
Menulis dalam tes biasanya digunakan untuk mengekspresikan pengingatan dan kemampuan
mengingat kembali, sehingga sulit untuk mengevaluasi keterampilan dan kerjasama antara peserta
didik dalam proses pembelajaran yang lebih terbuka. Hingga saat ini, penggunaan tes bertulis dalam
menilai kemampuan berkomunikasi belum optimal dan masih tidak mampu mengukur secara akurat
kemampuan berkomunikasi siswa..

Pada Kurikulum Merdeka telah diperkenalkan sebagai sebuah pendekatan baru dalam dunia
pendidikan. Dimana, Kurikulum ini memungkinkan peserta didik untuk memilih jalur belajarnya
sendiri, serta menilai keberhasilan mereka dalam belajar sebagai bentuk pengukuran. Hal ini
bertujuan agar potensi peserta didik dapat terwujud dengan baik melalui proses pembelajaran
(Bastari, 2021). Sesuai dengan Permendikbud Nomor 21 Tahun 2022 tentang standar penilaian
pendidikan menyatakan bahwa penilaian hasil belajar peserta didik dilakukan sesuai dengan tujuan
penilaian secara berkeadilan, objektif, dan edukatif yang dapat dilakukan sebelum, pada saat,
dan/atau setelah pembelajaran.

Penilaian portofolio merupakan salah satu bentuk penilaian berbasis kelas yang dilakukan
selama proses pembelajaran (Arifin, 2010). Dimana penilaian portofolio adalah cara yang sesuai
untuk menilai semua aspek siswa, seperti pola pikir, perasaan, dan kemampuan fisik. Penilaian ini
dilakukan sepanjang proses belajar-mengajar dan melibatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian portofolio cukup efektif dalam mengukur
kompetensi siswa secara menyeluruh di MA Baiturrahman, mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik (Yasni, 2024). Sehingga assessment portofolio ini dianggap menjadi salah satu metode
penilaian yang efektif pada kurikulum merdeka dan untuk mengukur kompetensi keterampilan
komunikasi.

Mata pelajaran IPA materi ekologi sebagai mata pelajaran untuk peserta didik dapat
menganalisis dan menemukan solusi atas fenomena dan permasalahan yang terjadi pada lingkungan
melalui keterampilan proses sains, sehingga peserta didik ditantang untuk mengenal ilmu
pengetahuan, mulai dari dirinya dan lingkungannya (Maulida et al., 2023). Pembelajaran IPA materi
ekologi juga memiliki komponen kompleks yang menerapkan penggunaan penilaian selain
keterampilan yaitu pengetahuan.

BIOCHEPHY: Journal of Science Education Page 837 of 841



Nama penulis pertama, kedua (tahun terbit) / penulis pertama et al. (tahun terbit)

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode pre experimental dengan desain
penelitian yang digunakan adalah one shot case study. Desain studi kasus sekali tes merupakan jenis
desain pre-eksperimen. Dalam jenis ini, tidak ada kelompok kontrol dan hanya satu kelompok yang
diamati gejala-gejalanya setelah perlakuan diberikan (Ali & Asrori, 2022).

Penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 dengan durasi lama
waktu penelitian adalah 4 kali pertemuan dengan 8x40 menit. Bertempat di MTS Raden Paku, Gresik.
Subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIl B MTS Raden Paku dengan
26 peserta didik. Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari lembar observasi, lembar angket
self assessment dan tes kognitif peserta didik. Dimana lembar observasi yang akan digunakan dalam
penelitian ini yaitu berupa rubrik untuk menilai keterampilan komunikasi peserta didik yang disusun
berdasarkan indikator-indikator keterampilan komunikasi yang dilenggkapi dengan Lembar Self
assessment digunakan sebagai data penunjang untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan tugas
portofolio yang dikerjakan berupa pembuatan laporan praktikum/pengamatan dan presentasi hasil
pengamatan rantai makanan. Adapun Teknik pengumpulan data pengukuran assessment portofolio
yang dianalisis dengan persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterampilan komunikasi yang diamati pada penelitian ini adalah keterampilan komunikasi
tulisan yang meliputi pembuatan laporan pengamatan/praktikum dan keterampilan komunikasi lisan
yang meliputi penyampaian hasil pengamatan. Data hasil pengamatan keterampilan komunikasi tulis
dan lisan diperoleh dari lembar observasi, yang akan diukur menggunakan assessment portofolio.
Berikut hasil pengukuran keterampilan komunikasi peserta didik.

Tabel 3.Persentase Hasil Pengukuran Keterampilan Komunikasi Menggunakan Assessment

Portofolio
Kategori Jumlah Peserta Didik (n) Persentase
(%)
Kurang 0 0
cukup 1 4
Baik 17 65
Sangat Baik 8 31
Total jumlah peserta didik 26 100

Berdasarkan tabel diatas, hasil pengukuran keterampilan komunikasi menggunakan
assessment portofolio menunjukkan bahwa 1 peserta didik mendapat kategori cukup, 17 peserta
didik mendapatkan dalam kategori baik dan 8 peserta didik masuk pada kategori sangat baik. Jika
dilihat dari tiap pertemuannya keterampilan komunikasi yang diukur menggunakan assessment
portofolio mengalami peningkatan dan penurunan sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.
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79
78 77
76

76 75
) I
72

1 2 3 4
Gambear 1. Rata-rata hasil pengukuran keterampilan komunikasi menggunakan assessment

portofolio tiap pertemuan
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Secara keseluruhan kedua aspek indikator keterampilan berkomunikasi yang diukur dan
dianalisis dalam penelitian ini tergolong baik dan berkembang secara optimal oleh peserta didik. Hal
tersebut terlihat dari nilai rata-rata keterampilan berkomunikasi lisan dan tulisan peserta didik yang
diperoleh berdasarkan lembar observasi berbentuk rubrik secara berturut-turut yaitu sebesar 76 (baik)
dan sebesar 77 (baik).

Keterampilan komunikasi yang diukur dan dianalisis adalah keterampilan komunikasi tulisan
dan lisan peserta didik. Hasil pengukuran dan analisis menggunakan assessment portofolio dari tiap
indikator pada setiap pertemuan terdapat kenaikan rata-rata pada setiap indikator keterampilan
komunikasi peserta didik.. Tingginya hasil rata-rata keterampilan komunikasi tulisan maupun lisan
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni faktor internal dan faktor eksternal yang di tunjukkan oleh
peserta didik dalam lembar self assessment. Dimana menurut lembar self assessment peserta didik
yang telah di analisis mendapatkan hasil bahwa faktor internal yang mempengaruhi yaitu
kepercayaan diri peserta didik dalam hal bekerja sama dan mengemukakan pendapat. Hal ini
didapat dari rata-rata hasil dalam lembar self assessment yang mendapat nilai cukup bagus yakni
lebih dari 50% peserta didik percaya diri dan lebih menyukai metode diskusi dalam kegiatan
percobaan yang digunakan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Carrina (2018) bahwa
tingkat kepercayaan diri berbanding lurus dengan keterampilan komunikasi peserta didik. Selain
faktor internal adapun faktor eksternal yaitu metode diskusi dalam kegiatan percobaan yang
digunakan di dalam kelas. Sesuai dengan kajian (Safitri et al, 2022) bahwa proses pembelajaran
yang disertai dengan aktivitas diskusi dan praktik membuat kemampuan komunikasi peserta didik
mengalami perubahan dari yang awalnya berada dalam kategori rendah menjadi berada pada
kategori tinggi.

Namun, meskipun pengukuran keterampilan komunikasi lisan dan tulisan yang tinggi adapun
kendala yang menyebabkan nilai rata-rata hasil pengukuran keterampilan komunikasi lisan lebih kecil
dari pada rata-rata hasil pengukuran keterampilan komunikasi tulisan yaitu ada pada waktu
presentasi yang kurang karena adanya pengelolaan waktu yang kurang tepat sehingga pada saat
presentasi peserta didik hanya mendapatkan waktu yang singkat. Sehingga konsep pengetahuan
tidak dapat diterapkan dengan baik, dimana menurut Cangara (2007) penerapan konsep
pengetahuan yang didukung dengan pengetahuan pendukung memerlukan waktu yang cukup untuk
bisa disampaikan dalam presentasi.

Selain hasil dari keterampilan komunikasi baik secara tertulis maupun lisan yag di ukur
mengunakan rubrik dan lembar self assessment, adapun hasil pengukuran tingkat kognitif setelah
dilakukannya penerapan assessmen portofolio kepada peserta didik menggunakan tes pilihan ganda.
Hasil tes kognitif pada materi ekologi sebanyak 7 orang mendapat nilai dengan kategori sangat tinggi,
17 orang kategori tinggi, 1 orang kategori sedang dan 1 kategori rendah. Hal ini merupakan salah
satu bentuk bahwa peserta didik dapat mengonstruksi pengetahuannya sendiri. Dimana pengetahuan
yang dikonstruksi oleh peserta didik sebagai subjek maka, pengetahuan tersebut akan menjadi lebih
bermakna. Berdasarkan penelitian Hartanti (2024) pada proses pembelajaran IPA harus berorientasi
pada siswa, dimana siswa tidak lagi berperan pasif yaitu belajar hanya dengan mendengarkan dan
mencatat penjelasan guru, namun menekankan pengalaman belajar langsung Hal tersebut yang
berpengaruh pada hasil belajar kognitif, dimana peserta didik menggunakan metode assessment
portofolio keterampilan komunikasi yang secara tidak langsung membuat peserta didik aktif di dalam
pembelajaran yaitu peserta didik melakukan kegiatan percobaan dan pengamatan yang dilakukan
dapat membuat terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dimana, hal tersebut seuai dengan
penelitian Sareong (2020) jika dalam proses pembelajaran keaktifan belajar peserta didik dapat
dipantau perkembangannya saat peserta didik dan pendidik terlibat dalam interaksi yang dinamis.

Sedangkan dalam hasil belajar kognitif terdapat 1 orang mendapat kategori sedang dan 1
kategori rendah. Ini dikarenakan oleh sejumlah faktor yang berpengaruh, di mana peserta didik
tersebut belum mampu beradaptasi dengan metode pembelajaran yang diterapkan, yaitu dengan
menggunakan assessment portofolio untuk keterampilan komunikasi. Mereka diminta untuk menjadi
lebih aktif, bekerja sama, menyelesaikan tugas, dan berkomunikasi mengenai hasil observasi dan
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eksperimen, sehingga peserta didik merasa kesulitan dalam memperoleh pengetahuan. Seperti halya
yang disampaikan oleh Mareta (2021) pada penelitiannya bahwa pembelajaran yang menerapkan
assessment portofolio mendorong siswa menjadi lebih aktif, mampu mengembangkan kreativitas,
dan mengasah kemampuan yang dimiliki.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang di dapat dari penelitian ini adalah assessment portofolio dapat mengukur
keterampilan komunikasi peserta didik. Dimana, terlihat dari hasil rata-rata nilai keterampilan
komunikasi ulisan sebesar 77 dan komunikasi lisan sebesar 76 yang menandakan bahwa
keterampilan komunikasi tulisan maupun lisan peserta didik dapat terukur dengan kategori baik.
Selain itu hasil tes kognitif peserta didi mendapat hasil yang cukup memuaskan denan hanya satu
orang saja yang mendapat nilai dengan kategori rendah, sehingga dapat dikatakan bahwa assessment
portofolio ini dapat mengukur keterampilan komuikasi peserta didik secara lisan maupun tulisan.
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